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ABTRAK

Humanisme merupakan cabang etika yang memahami tentang kemanusiaan. Pada
awal sejarahnya, ia merupakan bentuk reaksi atas doktrin agama yang mengekang
kehidupan manusia dan membenarkan perbuatan kejam terhadap manusia dengan
dalih agama. Kemudian, dari kalangan kaum terpelajar berpaling dari doktrin-doktrin
agama menuju pemahaman-pemahaman yang ia gali dari tradisi Yunani.
Selanjutnya, pada masa renaissance manusia dianggap mampu mengatur dirinya
sendiri dan kehidupannya. Namun, walupun mengakui kemampuan manusia, pada
masa tersebut humanisme masih mengakui eksistensi Tuhan. Kemudian
perkembangan humanisme di abad moderen dipengaruhi oleh faham eksistensialisme
dan materialisme, sehingga sesuatu yang berkaitan dengan kekuatan sepiritual tidak
diakuinya. Akibatnya pada masa kontemporer manusia telah dipengaruhi oleh
humanisme abad moderen, artinya mereka pada kehidupan di dunia lebih
menekankan pada hal-hal material dan kepentingan pribadi. Sehingga hiruk pikuk
globalisasi dan perkembangan zaman membuat manusia hampa akan nilai-nilai
spiritual serta kurangnya kesadaran sosial. Maka dari itu muncullah humanisme
religius. Humanisme religius adalah pandangan tentang kemanusiaan yang
berdasarkan pada ajaran Tuhan. Munculnya humanisme religius ini sebagai bentuk
responsivitas terhadap humanisme sekuler dan pola kehidupan manusia moderen.

Atas dasar dinamika perkembangan humanisme diatas, maka penelitian ini berupaya
menggali bagaimana Bagaimana penafsiran ayat-ayat humanisme menurut Wahbah
al-Zuhaili dalam kitab a/-Qiyam al-Insaniyyah fi Al-Qur’an al-Karim ? serta Bagaimana
relevansinya dengan konteks keindonesiaan? Penelitian ini adalah penelitian pustaka
dan dalam melakukan penelitian, digunakan metode deskreptif.

Hasil dari penelitian ini adalah, ditemukannya nilai-nilai humanisme al-
Qur’an prespektif Wahbah al-Zuhaili yang mempunyai karakteristik humanisme
religus dan humanisme sekuler. Nilai-nilai yang mempunyai karakteristik
humanisme religius antara lain; iman, doa, taqwa, syukur, ikhlas, tawakkal, tunduk
kepada Allah, tawadhu’ dan lain-lain. Sedangkan nilai-nilai humanisme al-Qur’an
yang mempunyai karakteristik humanisme sekuler adalah; melestarikan kehidupan
manusia, mendahulukan keselamatan, menghilangkan kesulitan, menjahui bahaya,
inovatif dan kreatif, bersifat moderat dan lain sebagainya. Nilai-nilai humanisme al-
Qur’an menurut Wahbah al-Zuhaili dalam konteks keindonesiaan dapat dinilai
relevan. Mengingat, Indonesia di abad 21 ini sedang mengalami degradasi moral
sebagaimana terlihat dalam banyak kasus seperti korupsi, plagiasi dan kesenjangan
sosial. Maka dari itu, perlu kiranya untuk menanamkan nilai-nilai humanisme al-
Qur’an melalui proses pendidikan dan suri teladan.

Keywords: humanisme sekuler, humanisme religius, humanisme al-Qur’an.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Para sarjanawan dari berbagai belahan dunia merasa terusik dengan
permasalahan tentang manusia. Berbagai kajian “manusia” sampai sekarang masih
belum terselesaikan. Kata “manusia” dalam bahasa Inggris disebut “human” yang
kemudian paham tentang “manusia” dikenal dengan humanisme. Humanisme
merupakan pandangan tentang martabat dan nilai dari setiap manusia serta upaya
untuk meningkatkan kemampuan-kemampuannya baik dari segi fisik maupun

non-fisik secara penuh.!

Humanisme sebagai cabang etika? muncul pada abad 14 sebagai reaksi
terhadap dogma teologi yang mengekang kebebasan manusia. Semangat praktek
ajaran telologi membuat manusia kehilangan jati diri dan nilanya. Penggunaan
akal dan pemahaman yang tidak sesuai dengan para teolog Gereja selalu
disingkirkan dengan cara-cara kejam. Dalam kondisi seperti ini, kaum literati
berpaling dari dogma-dogma teologi menuju paham antroposentrik® untuk
menemukan kembali nilai-nilai manusia sebagaimana dalam zaman Yunani

klasik. Menurutnya, manusia mempunyai dimensi material dan imaterial sehingga

! Frans Magnis-Suseno dalam Islam dan Humanisme; Aktualisasi Humanisme Islam di
Tengah Krisis Humanisme Universal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 209

2 Ahmad Hatsin dalam Islam dan Humanisme; Aktualisasi Humanisme Islam di Tengah
Krisis Humanisme Universal,.. him. V

3 Antroposentrik adalah pandangan yang mempertahankan bahwamanusia merupakan
pusat dan tujuan akhir dari alam semesta.



walaupun mengkritik doktrin Gereja namun tidak sampai menjadi ateis.* Usaha
yang dilakukan kaum literati adalah upaya menjadikan manusia untuk lebih

manusiawi dan tidak tertindas oleh kungkungan otoritas teolog Gereja.

Selanjutnya pada era Moderen khususnya abad ke-20, perkembangan
humanisme mulai dipengaruhi ideologi marxisme-pragmatisme-eksistensialisme
sehingga meninggalkan sifat supranatural dari manusia. Humanisme marxisme
pada prinsipnya memandang manusia pada perbaikan segi sosial atas perlakuan
dehumanisasi kaum borjunis® dan eksistensialisme memandang pada kemajuan
dan perbaikan menusia secara person. Karena itu, keduanya sama-sama
mengedepankan kebebasan manusia secara materi dan tidak mengakui adanya
dunia kecuali manusia secara nyata.® Bahkan tokoh eksistensialisme, Friedrich

Nietzsche, “membunuh” adanya tuhan dengan aforisme “tuhan telah mati”.’

Atas dasar pandangan seperti itu, nilai dan martabat manusia menempati
posisi tertinggi dalam kehidupan sehari-hari, manusia menjadi pusat realitas.
Artinya, manusia dapat mencapai kehidupan yang baik dan makmur dengan digali
lewat rasionya sendiri dan materilah tujuan utamanya. Untuk itu, humanisme pada

masa modern dapat disebut juga sebagai humanisme sekuler dengan ciri-ciri

4 Bambang Sugiharto, Humanisme dan Humaniora; relevansinya bagi pendidikan (
Yogyakarta; Jalasutra, 2008), hIm. xvi-xvii

5> Agung Prihantoro dalam Erich Fromm, Konsep Manusia Menurut Marx, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), Cet. 11, him. v

® Fuad Hasan, Berkenalan dengan Eksistensialisme (Jakarta: Pustaka Jaya, 1989), him.
42

7 St. Sunardi, Nietzsche (Yogyakarta: Yogyakarta, 2006), Cet. V, him. 35



kualitas materilah yang paling berharga.® Maka wajar bila kepuasan diri manusia

dapat diperoleh dengan pemenuhan materi.

Namun di era Kontemporer ini, hiruk-pikuk globalisasi dan perkembangan
ilmu pengetahuan teknologi menjadikan manusia hampa akan nilai-nilai spiritual.
Misalnya dalam sistem ekonomi dan teknologi; pasangan suami-istri yang tidak
bahagia karena tidak mempunyai keturunan, dapat terpenuhi melalui inseminasi
bayi tabung atau operasi wajah bagi pribadi yang mempunyai wajah kurang indah.
Keduanya kini telah menjadi model bisnis yang menggambarkan manusia hanya
sebagai barang komoditas.® Manusia yang memiliki martabat luhur dan tidak
dapat dinilai dengan nominal, kini dapat dikalkulasikan secara matematik. Hal ini

berarti telah menurunkan derajat manusia.

Di sekitar kehidupan orang Islam, gejala-gejala tersebut sudah mulai
merambah. Umat Islam telah meninggalkan kaidah-kaidah Islam, mengambil dan
menggunakan ide-ide sekuler sebagai metode dan menganggap agama hanya
sekedar hubungan privasi seseorang dengan Tuhannya. Sehingga ajaran Islam
dalam ranah sosial ditinggalkan. Akibatnya kesenjangan terjadi diantara sesama
umat muslim, antara orang berpendidikan dengan orang awam, antara si kaya dan
si miskin. Agama dalam ranah sosial hanya menempati aspek shalat berjamaah

dan pengajian di masjid atau acara keagaamaan yang diliput oleh media.©

8 Zulfan Taufik, Dialektika Islam Dan Humanisme,; Pembacaan Ali Shari’ati (Ciputat:
Onglam Books, 2015, him. 39-43.

®Damanius J. Hali dalam Humanisme dan Humaniora; Relevansinya bagi Pendidikan ...
him. 326

10yysuf al-Qardhawi, Ji/ al-Nasr wa al-Mansyud (Cairo: Dar al-Wahbah, 1992), him. 7-8



Di Indonesia, krisis identitas manusia masuk dalam berbagai bidang.
Pendidikan yang konon adalah upaya mencerdaskan bangsa tapi justru menjadi
sebaliknya. Demi mengejar gelar sarjana mahasiswa melakukan plagiarisme karya
tulis ilmiah, demi mengejar profesi tenaga pengajar melakukan pemalsuan atau
membeli sertifikasi guru, bahkan persengkokolan untuk mencurangi Ujian
Nasional, dan kasus-kasus lainnya yang menghilangkan nilai kejujuran untuk

mengejar keinginan dengan instan.!!

Dalam bidang Politik, sudah tak terhitung lagi berapa jumlah pejabat
pemerintahan yang korup. Sebagaimana diulas oleh Imam Suprayogo, tidak
kurang dari 17 Gubernur menjadi tersangka korupsi. Lebih dari 150 orang bupati
dan wali kota, terkena kasus yang sama, yaitu menggelapkan uang negara. Belum
lagi mantan menteri, jaksa, hakim, pimpinan BUMN, dan bahkan unsur dari KPK
sendiri, ternyata jadi tersangka.'? Apa yang diperbuat oleh para pemangku negara
tersebut tak lain karena menafikan nilai sepiritual dari humanisme yang telah

menjadi cara pandang manusia moderen.

Belum lagi pada ranah sosial, khususnya masyarakat perkotaan, para
pekerja baik swasta maupun negeri hidupnya menjadi teraliensi dari masyarakat
karena sibuk dengan pekerjaan demi kekayaan finansial, sampai rutinitas

pekerjaan membuatnya merasa hampa dengan nilai-nilai spiritual dan sosial.

11 Sutrisno dan Muhyidin Abarobis, Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial
(Yogyakarta: Arruz Media, 2012), him. 83

12 |mam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter (Malang: UIN-Maliki Press,
2013), him. ix



Akibatnya, menjaga jarak dengan orang-orang miskin di sekitarnya karena merasa

tidak selevel, apalagi berbagi dengannya.

Dalam konteks seperti ini, kehadiran agama sangat dibutuhkan dalam
rangka mengembalikan martabat luhur dan kehampaan manusia tanpa
spiritualitas. Karena ada pembaharuan minat sepiritualitas religius sebagai
landasan hidup masyarakat sekarang ini.> Maka munculah humanisme religius.
Kehadiran humanisme religius merupakan reaksi atas humanisme sekuler yang
telah gagal dalam membangun peradaban manusia karena melupakan esensi

manusia yaitu jiwa.

Namun, sebagimana ungkapan Hendrikus Endar agama yang ajarannya
suci kadang kerap tampil sebagai sumber, penyebab dan alasan bagi rusaknya
manusia dalam bentuk kekerasan sebagaimana kasus pengeboman di WTC 11
September 2011, Bali pada tahun 2002 dan bom-bom lainya®. Islam yang
mengajarkan Rahmatan lil ‘alamin di mata sebagian kalangan barat mempunyai
citra yang buruk. Flanklin Graham menyebut Islam sebagai agama setan dan
professor ternama dari Harvard Samuel Huntington mengatakan Islam berlumuran
darah di luar dan di dalam. Apa yang mereka katakan tersebut merupakan

pandangannya atas sikap ekstrim umat Islam.*®

13 David Ray Griffin, Tuhan dan Agama dalam Dunia PostModern ‘terj’ (Yogyakarta:
Kanisius, 2009), Cet. V, him. 17

14 Handrikus Endar, dalam Humanisme dan Humaniora; Relevansinya bagi
Pendidikan..., hlm. 181-182

15 Jhon L. Esposito, Masa Depan Islam; antara Tantangan Kemajemukan dan Benturan
dengan Barat ‘terj’ (Bandung: Mizan, 2010), him. 31



Untuk melampaui paham dialektika humanisme sekuler yang sedang
mengalami krisis kemanusiaan dan humanisme religius yang radikal dan eklusif,
maka beberapa pemikir Islam mencoba merumuskan tentang humanisme menurut
Islam. Murtadha Mutahhari, manusia mempunyai segi positif dan negatif. Segi
positif manusia meliputi; 1) sebagai Khalifah di Bumi. 2) manusia mempunyai
kapasitas inteligensia tinggi dibandingkan makhluk yang lain. 3) manusia
mempunyai kencenderungan dekat dengan Allah. 4) manusia mempunyai derajat
yang luhur karena ada unsur surgawi. 5) penciptaan manusia telah diperhitungkan
dengan teliti. 6) manusia bersifat bebas dan merdeka. 7) manusia mempunyai
martabat yang mulia. 8) manusia mempunyai kesadaran moral. 9) jiwa manusia
tidak akan pernah damai kecuali mengingat Allah. Sedangkan segi negatifnya
manusia juga dicela dalam Al-Qur’an. Mereka dinyatakan sebagai keji dan

bodoh.16

Tokoh mufassir, Aisyah Abdurrahman dalam bukunya Magal fi al-Insan;
DirasatQur’aniyyah mencoba menafsirkan semua term “manusia” dalam Al-Qur’an
beserta derivasinya. Dari penelitiannya dapat disimpulkan bahwa manusia adalah
khalifah di bumi dan mempunyai kebebasan seperti kebebasan berakidah, berpikir
dan berkehendak. Kebebasan berakidah tidak ada paksaan dalam memeluk agama
sebagaimana termaktub dalam surat Al-Baqarah ayat 256. Selanjutnya kebebasan

berpiki yang merupakan konsekwensi dari kebebasan berakidah. Sedangkan

16 Murtadha Muthahhari, Prespektif Al-Qur’an tentang Manusia dan Agama “terj’
(Bandung: Mizan, 1997), Cet. IX, hIm. 117-112



kebebasan berkehendak manusia bebas memilih sesuatu untuk dirinya sendiri dan

mempertanggungjawabkannya.!’

Selain kedua tokoh tersebut, Abbas Mamud al-Agqgad juga mencoba
menjelaskan manusia dalam al-Qur’an. Menurutnya, dalam Al-Qur’an manusia
merupakan makhluk yang bertanggung jawab, terbebani kewajiban, terdiri atas
roh, jasad dan jiwa (nafs), menerima amanat, mempunyai kebebasan, terdiri satu
keluarga dan berasal dari bapak Adam a.s. Dengan demikian, beliau mencoba
mengkritik pemikiran modern bahwa manusia adalah hasil evolusi dari kera, juga

paham matrialisme yang sedang berkembang pesat pada waktu itu.'8

Dalam konteks seperti ini, Kitab a/-Qiyam al-Insaniyyah fi Al-Qur’an al-
Karim karya Wahbah al-Zuhaili pantas untuk dikaji mengingat penelitian beliau
dalam kitab tersebut, ditemukan empat tema humanisme dalam Al-Qur’an;
Humanisme Religius, Humanisme kepribadian etis, Humanisme Sosial dan
Humanisme Sekuler.’® Beliau mencoba memilah-milah tema humanisme dalam
Al-Qur’an dengan pemetaan sebagaimana telah disebutkan. Yang menarik dari
kitab tersebut dibandingkan yang lainnya adalah; pertama pemaknaan atas seluruh
ayat tentang kemanusiaan tidak terbatas pada term manusia, sehingga
membedakannya dengan penafsiran Bintu Syathi’. Kedua, beliau mencoba
menghimpun seluruh ayat-ayat yang memberikan pemahaman tentang humanisme

dan lebih menonjolkan nilainya untuk bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari

17 Bintu Syathi’, Magal fi al-Insan; DirasatQur’aniyyah ( Lebanon: Dar al-Turats,
1966),Cet. 11, him. 78-101

18 Abbas Mahmud al-‘Aqqad, al-Insan 17 al-Qur’an (Cairo: Dar al-Islam, 1979), hlm. 13-
65

19 Wahbah al-Zuhaili, a/-Qiyam al-Insaniyyah fi Al-Qur’an al-Karim (Damskus; dar al-
Maktabi, 2000), him. 15



dari pada penafsiran yang hanya berupa wacana filosofis sebagai penafsiran

Abbas Mahmud al-*Aqqad.

Untuk itu, mengingat beliau juga merupakan tokoh Islam kontemporer
sekaligus seorang mufassir yang mempunyai sumbangsih atas penafsiran al-
Qur’an. Di sini akan diungkapkan bagaimana humanisme dalam Al-Qur’an

menurut Wabah al-Zuhailai dan relevansinya dalam konteks keindonesiaan.

B. Rumusan Masalah

Dalam mengkaji pemikiran Wahbah al-Zuhaili ini, maka ada pertanyaan mendasar

sebagai rumusan masalah yang akan digali dalam penelitian ini:

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat humanisme menurut Wahbah al-Zuhaili
dalam kitab a/-Qiyam al-Insaniyyah fi Al-Qur’an al-Karim ?
2. Bagaimana relevansinya dengan konteks keindonesiaan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan menumbuhkan kembali nilai-nilai manusia yang

luhur. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan penafsiran ayat-ayat humanisme menurut Wahbah al-
Zuhaili dalam Kitab a/-Qiyam al-Insaniyyah fi Al-Qur’an al-Karim.
2. Mengetahui seberapa jauh relevansinya dengan konteks keindonesiaan.

D. Telaah Pustaka

Para sarjanawan telah banyak mendiskusikan humanisme dalam rangka

menghidupkan kembali nilai-nilai luhur dan martabat manusia dan tokoh



kontemporer Wahbah al-Zuhaili di berbagai literatur. Ali Syari’ati dalam bukunya
Humanisme antar Islam dan Madzab Barat?®® mempunyai pandangan bahwa
manusia dalam Islam mempunyai kedudukan yang tinggi. Humanism dalam Islam
adalah ajaran tauhid. Awalnya manusia diciptakan dari debu kemudian Allah swt.
menawarkan kepada seluruh alam untuk menjadi khalifah di bumi. Ali Syari’ati
mendasarkan konsep humanismenya pada ayat-ayat yang berkenaan dengan cerita
Adam yang memakan buah khuldi. Dari situ ia meniali bahwa manusia

mempunyai kebebasan dalam berkehendak dan bertanggung jawab atasnya.

Buku yang berjudul “Humanisme Gus Dur; Pergumulan Islam dan
Kemanusiaan ! karya Syaiful Arif ini merupakan Humanisme dalam perpektif
Gus Dur. Menurutnya, humanisme dalam pandangan Gus Dur mempunyai dua
prinsip; 1) kemanusiaan yang ditetapkan oleh Allah meliputi,menjadikannya
dalam bentuk yang sempurna dan mengangkat manusia menjadi wakilnya. 2)
perlindungan atas lima hak manusia berupa, hak hidup, hak beragama, hak

berpikir, hak kepemilikan dan hak berkeluarga.

Selain buku tersebut, peneltian dalam bentuk tesis maupun skripsi adalah
tesis karya Qowim Musthofa yang berjudul “Nilai-nilai Humanisme dalam
Pemikiran Tasawuf Ibn ‘Athaillah As-Sakandari; Studi Kitab T_aj al-‘Arus al-

Hawi li Tadhib al-Nufus?®> menguraikan humanisme Ibn ‘Athaillah pada

20 Ali Syari’ati, Humanisme antara Islam dan Madzhab Barat (Malang: Pustaka Hidayah,
1996)

21 Syaiful Arif, Humanisme Gus Dur; Pergumulan Islam dan Kemanusian (Yogyakarta:
Arruz Media, 2014)

22 Mugowim Musthofa, “Nilai-nilai Humanisme dalam Pemikiran Tasawuf Ibn ‘Athaillah
As-Sakandari; Studi Kitab 7j al-“‘Arus al-Hawi Ii Tadhib al-Nufus, Thesis” Program Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.
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keimanan yang kokoh dengan melakukan ajaran syari’at. Selain itu, juga
melakukan pengolahan jiwa untuk membenahi diri dari berbagai hal yang
merusak secara psikologis. Proses pembenahan diri tersebut mempunyai Sembilan
tingkatan yang harus dilakukan secara hirarkis, yaitu taubat, zuhud, sabar, syukur,

khauf, raja’, tawakkal, mahabbah, dan ridha.

Tesis dengan judul “Humanisme dalam Pemikiran Abdurrahman Wahid”
karya Mibtadin.?® Dalam tesis tersebut dijelaskan bahwa humanisme dalam
pemikiran Abdurrahman Wahid adalah konsistensi terhadap nilai-nilai
kemanusiaan universal, demokrasi, hak kaum minoritas, kesetaraan gender,

keadilan dan perdamaian antar umat beragama.

Skripsi  Arif Amri yang berjudul “Humanisme; Studi atas Pemikiran Ali
Shari’ati”?*, Menurutnya, humanisme Ali Shari’ati berangkat dari agama serta
respon terhadap humanistik modern yang terlalu mendewakan manusia dan
bersikap apatis tehadap alam ini. Humanism yang dikembangkan Ali Shari’ati
mempunyai nilai-nilai menjauhkan sikap konsumeris yang menjadi tradisi di

masyarakat serta kepekaan terhadap realitas sosial.

Sedangkan kajian tentang Wahbah al-Zuhaili, skripsi karya Alaika Abdi
Muhammad dengan judul “Penafsiran Ayat-ayat Toleransi Agama; Studi Kitab

Tafsir al-Munir al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj dan Tafsir al-Wasit

23 Mibtadin, “Humanisme dalam Pemikiran Abdurrahman Wahid” Tesis Program Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010

24 Arif Amri, “Humanisme; Studi atas Pemikiran Ali Shari’ati” skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.
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karya Wahbah al-Zuhaili”.®® Merupakan kajian tentang toleransi agama
berdasarkan penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam kedua kitab Tafsirnya yaitu,
TafSir al-Munir al-‘Aqgidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj dan TafSir al-Wasit.
Dari penelitian tersebut diperolen bahwa prinsip toleransi menurut Wabah al-
Zuhaili mencakup; persatuan umat Islam dengan Nashrani dan Yahudi, tidak ada

unsur paksaan dalam agama, larangan menebar kebencian dan teror.

Skripsi dengan judul Penafsiran “Ayat-ayat Riba menurut Wahbah al-
Zuhaili dalam kitab Tafsir al-Munir al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj’
karya Ulvah Kholidatul Jannah?®® membahas penafsiran Wahbah al-Zuhaili
tentang ayat-ayat Riba dalam kitabnya 7afSir al-Munir al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj. Dalam penelitian ini, Wahbah al-Zuhaili menghimbau untuk tidak
melakukan transaksi riba karena termasuk akad yang batal dan mendorong untuk

mengeluarkan zakat.

Dari beberapa literature di atas, peneliti belum menemukan kajian terhadap
Humanisme dalam al-Qur’an yang merujuk pada pemikiran tokoh Wahbah al-
Zuhaili dalam karyanya al-Qiyam al-Insaniyyah fi Al-Qur’an al-Karim. Untuk itu,
sangat penting penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagaimana yang telah

dirumuskan sebelumnya.

% Alaika Abdi Muhammad, “Penafsiran Ayat-ayat Toleransi Agama; Studi Kitab 7afsir
al-Munir al- ‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj dan Tafsir al-Wasit karya Wahbah al-Zuhaili”
skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

2% Ulvah kholidatul Jannah, “Penafsiran Ayat-ayat Riba menurut Wahbah al-Zuhaili
dalam kitab 7afsir al-Munir al- ‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj” Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.
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E. Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian tafsir.
Metode penelitian tafsir adalah cara yang dipakai untuk meneliti penafsiran.?’

Untuk itu, ada beberapa prosedur yang harus ditempuh dan dijelaskannya.

1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research) bukan
penelitian lapangan. Karena penelitian pustaka maka sumber datanya
adalah teks bukan peristiwa yang terjadi di lapangan. Sedangkan sifat
penelitian ini adalah kualitatif dimana peneliti tidak menggunakan
mekanisme stastiktik saat mengolah data.

2. Sumber Data
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini dibagi menjadi dua. 1)
sumber data primer dan 2) sumber data sekunder.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah karya Wahbah Zuhaili
yang berjudul al-Qiyam al-Insaniyyah fi Al-Qur’an al-Karim. Sedangkan
sumber data sekundernya adalah karya-karya Wahbah al-Zuhaili seperti
kitab tafsirnya yang berudul Tafsir al-Munir al-‘Aqgidah wa al-Syari’ah wa
al-Manhaj dan Tafsir al-Wasit untuk menjadi elaborasi, dan buku-buku,
jurnal-jurnal, atau rujukan lain tentang Humanisme.

3. Teknik Pengumpulan Data

21 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,
2014), him. 20
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Langkah pertama dalam penelitian ini adalah pertama-tama penulis
mensurvai kepustakaan yang berkaitan masalah. Lalu mengumpulkan data
yang sesuai dengan masalah kemudian mempelajari, menelaah dan
memahaminya.

Metode Analisis Data

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskreptis-analisis.
Metode deskreptis-analisis adalah bentuk analisis data yang dipakai untuk
mencapai pemahaman terhadap sebuah kajian yang kemudian disajikan
secara deskriptif.?® Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam penelitian
ini adalah taksonomis. Taksonomi berarti penelitian tentang dominan
gagasan yang telah dipilih.?®

. Sistematika pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, peneliti akan

menguraikannya di dalam lima bab yang disusun secara sistematis. Pada Bab I,

berupa pendahuluan yang mengulas latar belakang penelitian yang dibatasi

dengan rumusan masalah agar lebih fokus dalam meneliti obyek. Kemudian

diuraikan tujuan dan kegunaan penelitian untuk mengarahkan pada kemanfaatan

secara teoritis dan praktis. Bab ini juga memuat penjelasan pada kajian-kajian

sebelumnya yang mengulas tentang tema humanisme dan Wahbah al-Zuhaili

untuk diketahui posisi penelitian dan perbedaan-perbedaan dengan penelitian

28 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk studi Agama (Y ogyakarta:

Suka Press, 2012), him. 134

29 Beni Ahmad Saebeni, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 203
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sebelumnya. Metode yang peniliti gunakan akan diuraikan pula dalam bab ini

yang kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Di Bab 11, merupakan kajian terhadap dinamika humanisme meliputi; penegertin
humanisme, perkembangan serta hubungan antara Al-Qur’an dan humanisme.
Pembahasan ini sangat perlu karena menjadi bahan analisis untuk mengkaji

humanisme dalam Al-Qur’an menurut Wahbah al-Zuhaili.

Sedangkan Bab 111, peneliti akan mengkaji biografi Wahbah al-Zuhaili mulai dari
biogrsfi, perjalanan intelektual, kondisi sosio-kultural suriah, perhatian Wahbah
al-Zuhaili terhadap kajian Al-Qur’an. Hal ini penting untuk mengetahui sejauh
mana latar belakang kemunculan karyanya. Setelah itu ulasan terhadap kitab a/-
Qivam al-Insaniyyah fi AlI-Qur’an al-Karim yang meliputi latar belakang penulisan

kitab, struktur dan metode yang dipakai

Selanjutnya Bab 1V, menguraikan bagaimana humanisme menurut Wahbah al-
Zuhaili dalam kitab a/-Qiyam al-Insaniyyah fi Al-Qur’an al-Karim yang dielaborisan
dengan kedua karya tafsinya, dilanjutkan relevansi humanisme tersebut ke dalam

konteks keindoensia.

Terakhir adalah Bab V, merupakan kesimpulan dari penilitan ini yang diambil
dari pembahasan-pembaasan sebelumnya. Selain itu, juga memauat saran-saran

untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dalam bab-bab sebelumnya atas dasar problem masalah yang

sudah dirumuskan, maka penelitian ini memberikan dua kesimpulan.

Pertama, penafsiran ayat-ayat humanisme menurut Wahbah al-Zuhaili,
berangkat dari ayat-ayat al-Qur’an yang kemudian beliau jelaskan pesan
moralnya. Pada awalnya, beliau jelaskan terlebih dahulu konstruksi humanisme
al-Qur’an. Menurut beliau konstruksi humanisme dalam al-Qur’an terdiri dari
prinsip ; Agama Islam adalah agama yang paling sempurna, tegaknya keadilan,
persamaan pada setiap manusia, tunduk terhadap perintah-perintan Allah swt,
melawan keinginan hawa nafsu dan sikap tolong menolong. Kemudian atas dasar
prinsip tersebut, terdapat nilai-nilai humanisme menurut al-Qur’an yang tersebar
diberbagai ayat. Nilai-nilai itu kemudian beliau petakan ke dalam empat tema
besar, meliputi ; a/-Qiyam al-Diniyyah al-Insaniyyah atau nilai-nilai humanisme
yang mempunyai karakter keberibadatan, al-Qiyam al-Syakhsiyyah al-
Akhlagiyyah wa al-Hayatiyyah atau nilai-nilai humanisme yang berkarakteristik
membentuk pribadi yang berakhlak dalam kehidupannya, a/-Qiyvam al-
Ijtima’iyyah atau nilai-nilai humanisme yang mempunyai karakter sosial, dan a/-
Qiyam al-‘Alamiyyah atau nilai-nilai humanisme yang mempunyai karakteristik
sekuler. Dari beberapa prinsip dan nilai-nilai humanisme al-Qur’an menurut

Wahbah al-Zuhaili, secara garis besar mempunyai karakteristik humanisme

97
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religius dan humanisme sekuler. Prinsip yang mempunyai karakteristik
humanisme religius adalah : Agama Islam, Melawan Hawa Nafsu, dan
ketertundukan kepada perintah Allah. Sedangkan nilai yang mempunyai
karakteristik humanisme religius yaitu; Iman, doa, tagwa, Syukur, Ikhlas,
Tawakkal, Tunduk, Perlindungan Allah, Tawadhu’, Jujur, Kasih sayang, Hawa
nafsu, Kesibukan terhadap hiburan, Gad al-Basar, Syiar keburukan, Amar Makruf
Nahi Munkar, Mencegah kedzaliman, Menghilangkan kehinaan dalam
masyarakat, Menyingkirkan tradisi jahiliyyah, Kemuliaan manusia, Sabar,
Silaturrahmi, Berpegang pada al-Qur’an, Melestarikan tempat ibadah, Makan dan
pekerjaan halal. Untuk prinsip yang mempunyai karakteristik humanisme sekuler
meliputi; tolong menolong, keadilan dan persamaan. Sedangkan nilai-nilainya
antara lain; melestarikan kehidupan manusia, mendahulukan keselamatan,
menghilangkan kesulitan, menjahui bahaya, inovatif dan kreatif, bersifat moderat,
pemberani, Tidak bercampur antara benar dan salah, berdasarkan pada
pengetahuan, percaya diri, tanggung jawab, menepati janji, berprasangka baik,
berbuat kebaikan, saling tolong-menolong, berlomba-lomba pada kebaikan,
berteman dengan orang baik, menjaga perbuatan baik, tidak melihat berdasarkan
keturunan, menghormati perjanjian dan persetujuan, membela sesuatu yang harus
dilindungi, mencintai kemanusiaan, persatuan, kebebasan, toleransi, mencintai ahl

al-kitab.

Kedua, jika dikaitkan dengan konteks keindonesiaan, nilai-nilai
humanisme menurut Wahbah al-Zuhaili dapat dinilai sangat relevan. Mengingat,

Indonesia di abad 21 ini sedang mengalami degradasi moral sebagaimana terklihat
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dalam banyak kasus seperti korupsi, plagiasi dan kesenjangan sosial. Maka dari
itu, perlu ditanamkan sejak dini nilai-nilai humanisme al-Qur’an melalui

pendidikan dan suri teladan.

Ketiga, penafsiran Wahbah al-Zuhaili yang hanya menjelaskan pesan ayat
al-Qur’an menurut penulis mencerminkan suatu tafsir, walaupun Quraish Shihab
menganngapnya tafsir. Sebab, ketajaman dan kedalaman makna dari analisis suatu
ayat kurang menggambarkan apa yang disebut sebagai tafsir. sehingga, pembaca
yang hanya dihadapkan oleh pemahaman suatu pesan al-Qur’an tanpa diberitahu
dari mana pesan tersebut diperoleh dan analisis-analisis lainya dapat
menjerumuskan pembaca. Selain itu, dalam masalah kontekstualisasi, wahbah al-
Zuhaili tidak berbicara pada wilayah keindonesiaan, tetapi beliau berbicara dalam
wilayah masyarakat islam secara keseluruhan dan menurut penulis indonesia

termasuk di dalamnya.

B. Saran

Penelitian yang belum sampai level kesempurnaan ini memberikan pesan bahwa
prinsip-prinsip dan nilai-nilai humanisme menurut Wahbah al-Zuhaili dalam kitab
al-Qiyam al-Insaniyyah fi al-Qur’an al-Karim merupakan ajaran-ajaran yang
menebar kedamaian, ketentraman serta keharmonisan untuk kehidupan manusia.
Selain itu, penelitian ini masih banyak kekurangannya, sebab sebagaimana
pepatah arab idza tamma al-amru bada nagsuhu. Untuk itu, perlu kiranya
pengkajian yang lebih mendalam untuk menggali pesan moral humanisme al-

Qur’an yang kemudian dapat dijadikan sebagai problem solving bagi kehidupan



102

sekitar khususnya bangsa dan negara Replubik Indonesia. Wallahu a’lam

bisshowwab.
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